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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
I SD Negeri 50 Pontianak Barat. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Sedangkan bentuk penelitian 
pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sampel penelitian ini 
adalah 30 orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan guru menyusun RPP pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi sebesar 0,68, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran sebesar 0,85 dan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik sebesar 12,95%. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
50 Pontianak Barat. 
 
Kata kunci : Aktivitas belajar, Metode demonstrasi 
 
Abstract: This research aims to enhancement of learning activities of 
learners in Indonetion Language learn in grade I SDN 50 West 
Pontianak. The research method that used in this research is a descriptive 
method. Whereas the form of research in this research is a action 
research. The study sample is 30 students. The research of data analysis 
showed that the enhancement of teacher to make a RPP in Indonetion 
Language learn with demonstration method by 0,68, teacher 
enhancement in teach by 0,85 and enhancement activity of learners by 
12,95%. This suggests that demonstration method can enhancement of 
learning activities of learners in Indonetion Language learn in grade I 
SDN 50 West Pontianak.  
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embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk kemampuan peserta didik 
berkomunikasi dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra 
Indonesia. Guru diharapkan mampu mewujudkan pembelajaran yang benar-benar 
memiliki makna bagi Peserta didik. Selain itu metode pembelajaran yang tepat 
juga menentukan keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sangat diperlukan siswa 
untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. Dengan memiliki 




materi pelajaran bahasa Indonesia semakin meningkat sehingga hasil belajar 
mereka pun juga mengalami peningkatan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di Sekolah Dasar 
Negeri 50 Pontianak Barat, pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I guru 
sekaligus sebagai peneliti biasanya hanya menggunakan metode ceramah. Agar 
peserta didik menguasai materi pembelajaran bahasa Indonesia, guru hanya 
menjelaskan materi tanpa melibatkan langsung peserta didik untuk memahami 
lebih dalam tentang materi tersebut. Pada kenyataannya, aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia  masih sangat rendah. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari 30 peserta didik, 
sebanyak 83,34% peserta didik pasif, diam, dan tidak serius dalam belajar, 
sebanyak 85,71% peserta didik tidak bertanya, tidak menjawab pertanyaan, dan 
tidak menyimak penjelasan guru dan sebanyak 66,67% peserta didik tidak 
gembira, tidak berani, tidak tekun, dan tidak semangat dalam belajar. Salah satu 
faktor penyebabnya adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia masih konvensional. Selama ini dalam mengajar guru hanya sering 
menggunakan metode ceramah. 
Untuk memperbaiki rendahnya persentase aktivitas belajar peserta didik 
tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sekaligus meningkatkan 
kinerja guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas satu SD. Pada proses 
pembelajaran guru akan menggunakan metode demonstrasi. Dalam penggunaan 
metode ini guru akan menghadirkan media pembelajaran yang sesuai dengan tema 
pembelajaran. peserta didik diberikan kesempatan secara langsung untuk 
menyentuh bahkan menggunakan media yang dibawa oleh guru. Kegiatan ini 
bertujuan agar aktivitas belajar peserta didik meningkat dan mereka memiliki 
pengalaman langsung tentang pengetahuan yang diterimanya, dengan metode ini 
peserta didik akan menjadi bersemangat dalam belajar sehingga, proses 
pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. 
Sri Anitah W, dkk (2008: 5.25) mengemukakan bahwa “Metode 
Demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran 
dengan pertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga 
dapat mempelajarinya secara proses”. Metode ini dilakukan oleh seorang guru. 
Akan lebih baik jika siswa ikut berperan aktif dalam demonstrasi yang sedang 
berlangsung. Keefektifan belajar dengan melakukan dan mencoba sendiri telah 
diakui orang sejak zaman dahulu. Demonstrasi tidak selalu harus dilakukan oleh 
guru. Siswa juga perlu melakukannya sendiri, terutama percobaan yang mudah 
dan tidak memerlukan suatu keterampilan yang tinggi dan khusus. Kegiatan ini 
sebaiknya harus dalam pengawasan guru yang bersangkutan. Metode ini juga 
dapat dilakukan secara bergantian antar siswa. Terutama, bila dalam percobaan itu 
ada data-data yang harus diamati atau ada pengukuran-pengukuran yang harus 
dilakukan. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru sebelum dan 
pada saat akan mengadakan demonstrasi sebagai berikut. (a) Demonstrasi itu 
harus dicoba terlebih dulu sebelum dilakukan di depan kelas (b) Guru harus dapat 
membuat para siswanya nyaman sehingga pada saat dilakukan percobaan siswa 
dapat memahami proses percobaan dan cara menyusun data (c) Tujuan 
demonstrasi yang akan dilakukan itu hendaknya dipahami oleh guru yang 
 
 
bersangkutan. Seorang guru harus mengerti betul, tujuan yang ingin dicapainya 
dalam pelaksanaan demonstrasi tersebut (d) Demonstrasi dilakukan di suatu 
tempat yang mudah dilihat oleh semua siswa (e) Alat peraga yang digunakan 
dibuat lebih menarik. 
Sebuah demonstrasi harus memiliki daya tarik yang cukup baik agar siswa 
lebih tertarik dan bisa dimengerti. Demonstrasi yang baik adalah demonstrasi 
yang dapat menambah pengetahuan, membuat siswa lebih kritis sehingga timbul 
minat siswa terhadap hal yang sedang didemokan oleh gurunya. Diharapkan 
sebuah demonstrasi bukan hanya menjadi tontonan bagi siswa dengan 
mengabaikan prinsip keilmiahannya, tetapi dapat menangkap maksud dan tujuan 




Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif.  Alasan digunakannya metode ini adalah karena seluruh hasil yang 
ditemukan selama proses penelitian akan dipaparkan secara deskriptif. Hadari 
Nawawi (2007: 63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
mestinya". Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa metode 
deskriptif adalah metode yang menceritakan hal-hal yang ditemukan berdasarkan 
dari hasil penelitian baik itu bersifat alami maupun direkayasa oleh manusia. Jadi 
pada penelitian ini, segala temuan yang merupakan hasil dari penelitian ini akan 
diuraikan dan dipaparkan secara spesifikasi. 
Pada penelitian ini digunakan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Suhardjono (dalam Asrori, 2009: 9) “Penelitian tindakan kelas atau Classroom 
Action Research adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran”. Penelitian ini 
berawal dari refleksi diri yang dilakukan oleh guru terhadap kelemahan yang 
terjadi pada saat melaksanakan proses pembelajaran yang berakibat pada siswa.  
Tempat berlangsungnya penelitian adalah di dalam kelas tepat nya di kelas 
I SD Negeri 50 Pontianak Barat karena dianggap  sesuai dengan tujuan penelitian 
yang akan dilakukan. 
Subyek dalam penelitian ini adalah (a) Guru kelas I SD Negeri 50 
Pontianak Barat sebagai peneliti yang akan menyajikan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode demonstrasi (b) Siswa kelas I SD Negeri 
50 Pontianak Barat yang berjumlah 30 orang siswa, yang terdiri dari laki-laki 19 
orang dan perempuan 11 orang yang mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi.    
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap 
tahap tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada 
tahap perencanaan peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan 




Tahap pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 
yaitu mengenalkan tindakan kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam 
tahap ke dua ini pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang 
sudah dirumuskan dalam rancangan. 
Tahap pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat sebaiknya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 
Tahap refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan 
yang terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. Pada tahap ini peneliti 
mengumpulkan dan menganalisis data kemudian mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan tindakan yang sudah dilakukan 
(hasil observasi). Kekurangan pada RPP, dan proses pembelajaran yang kurang 
menarik di pertemuan pertama pada  siklus pertama akan diperbaiki pada RPP dan 
proses pembelajaran kedua di siklus pertama. Kemudian segala temuan hasil 
observasi akan dibicarakan bersama dengan kolaborator sebagai dasar 
pelaksanaan tindakan di siklus kedua. 
Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
(a) Data yang berupa skor kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode demonstrasi di 
kelas I SD Negeri 50 Pontianak Barat (b) Data yang berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas I SD Negeri 50 Pontianak Barat (c) 
Data yang berupa skor aktivitasl belajar siswa yang diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia ketika 
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung di kelas I SD Negeri 50 Pontianak 
Barat. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah teknik 
observasi langsung. Hadari Nawawi (2007: 106) mengemukakan bahwa 
“Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek 
yang diteliti”.  
Teknik observasi langsung pada penelitian ini digunakan untuk 
mengobservasi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru serta mengobservasi aktivitas belajar siswa yang diobservasi 
oleh teman sejawat. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
tindakan kelas ini, maka alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar 
Observasi. Lembar observasi yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari (a) Lembar observasi kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu IPKG 1 (b) Lembar observasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu IPKG 2 (c) Lembar observasi 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode demonstrasi. 
Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis secara 
kualitatif deskriptif. Analisis data dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti 
dengan teman sejawat. Teknik analisis data dalam penelitian  ini sebagai berikut. 
 
 
Untuk menjawab sub masalah penelitian  yang pertama yaitu mengenai 
data skor kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 




𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒂𝒎𝒂𝒕𝒊
 
(Nana Sudjana, 1989: 109) 
Untuk menjawab sub masalah penelitian  yang kedua yaitu mengenai data 
skor kemampuan guru dalam melaksankan rencana pembelajaran. Data dianalisis 




𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒂𝒎𝒂𝒕𝒊
 
 
(Nana Sudjana, 1989: 109) 
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
skor peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. 








P  =  angka persentase. 
f  =  frekuensi yang akan dicari persentasenya. 
N =  jumlah individu. 
Sedangkan untuk menghitung % (frekuensi relatif) persentase nilai hasil belajar 
siswa materi perkalian pecahan, dihitung dengan rumus persentase sebagai 
berikut. 
X% =  
𝑛
𝑁
 x 100% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Tabel 1  
Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 1 
              Aspek yang diamati                                                                Rata-rata Peningkatan 
Perumusan Tujuan Pembelajaran                                                                           3,16      
Pemilihsan Dan Pengorganisasian Materi Ajar                                                      2,75              
Pemilihan Sumber Ajar dan Media Pembelajaran                                                  2,83                
Skenario/Kegiatan Pembelajaran                                                                            2,62               
Penilaian Hasil Belajar                                                                                            2,83                
 
 
Skor Total A+B+C+D+E =                                                                                   14,19                   
Skor Rata-rata IPKG                                                                                                2,83                
 
Berdasarkan Tabel 1 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 1 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 
3,16 kemudian pada aspek Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar rata-rata 
peningkatan sebesar 2,75. Pada aspek Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 2,83 kemudian pada aspek 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 2,62 dan pada 
aspek Penilaian Hasil Belajar rata-rata peningkatan sebesar 2,83.  
Dari uraian diatas maka rata-rata peningkatan skor yang diperoleh guru 
dalam kemampuan menyusun RPP adalah 2,83 
 
Tabel 2  
Data Tentang Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran siklus 1 
Aspek yang diamati                                                           Rata-rata Peningkatan 
Prapembelajaran                                                                             3,00 
Membuka Pembelajaran                                                                3,12 
Kegiatan Inti Pembelajaran                                                           2,65 
Penguasaan Materi Pembelajaran                                                      2,67 
Pendekatan atau Strategi Pembelajaran                                             2,83 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Medai Belajar                                     2,62 
Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa    2,50 
Penutup                                                                                             3,16 
Jumlah I+II+III+IV  =                                                                       11,31 
Rata-rata I+II+III+IV =                                                                      2,82 
 
Berdasarkan Tabel 2 Data Tentang Kemampuan Guru dalam 
Memelaksanakan pembelajaran IPKG 2 Siklus 1 dapat dilihat hal-hal sebagai 
berikut. 
Pada aspek Prapembelajran rata-rata peningkatan sebesar 3,00 sedangkan 
pada aspek Membuka pembelajaran memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 
3,12, pada kegiatan inti untuk aspek a yaitu Penguasaan materi pelajaran 
memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 2,67, kemudian pada aspek b yaitu 
Pendekatan/strategi pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 2,83, pada aspek c 
yaitu Pemanfaatan sumber belajar/media belajar dalam pembelajaran rata-rata 
peningkatan sebesar 2,62, pada aspek d yaitu Pembelajaran yang memicu dan 
memelihar keterlibatan siswa rata-rata peningkatan sebesar 2,50, pada aspek 4 
yaitu Penutup rata-rata peningkatan sebesar 3,16. 
 
 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 2,82 
Hasil penelitian tentang aktivitas belajar peserta didik, diketahui bahwa 
guru dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang dibuktikan dengan 
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
tema aku merawat tubuh dengan metode demonstrasi. Pada siklus satu tentang 
aspek aktivitas fisik peserta didik memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 80% 
pada aspek aktivitas mental peserta didik memperoleh rata-rata peningkatan 
sebesar 75% kemudian aspek aktivitas emosional peserta didik memperoleh rata-
rata peningkatan sebesar 81,12%. 
Dengan demikian rata-rata peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada 
siklus satu sebesar 78,72%. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka hasil refleksi pada siklus satu 
terdapat beberapa kekurangan dan kelebihan antara lain (a) Kemampuan guru 
dalam menyusun RPP sudah mengalami peningkatan namun masih ada beberapa 
hal yang harus diperbaiki (b) Perumusan rencana pembelajaran sudah baik (c) 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar masih belum sesuai dengan karakter 
peserta didik serta alokasi waktu yang kurang sesuai dengan materi pelajaran (d) 
Prosedur penilaian telah disiapkan dan sesuai dengan aspek-aspek yang akan 
dinilai (e) Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran semakin 
meningkat dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya (f) Kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran sudah 
baik (g) Kemampuan guru dalam membuka pembelajaran sudah baik (h) Guru 
masih kurang mengaitkan materi dengan realita kehidupan mereka (i) Pemahaman 
guru terhadap tujuan demonstrasi yang akan dilakukan perlu ditingkatkan (j) 
Penggunakan media secara efektif dan evisien masih perlu ditingkat (k) Masih 
terdapat siswa yang sibuk sendiri dan kurang memperhatikan kegiatan yang 
diarahkan oleh guru (l) Aktivitas mental perlu ditingkatkan dalam hal 
memecahkan masalah dalam pembelajaran serta keberanian dalam mengajukan 
pertanya terhadap kegiatan pembelajaran yang belum dipahami 
Setelah melakukan refleksi berdasarkan hasil penelitian pada siklus satu 
maka peneliti neserta kolaborator sepakat untuk melanjutkan penelitian pada 
siklus dua untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus satu. 
 
Tabel 3  
Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 2 
              Aspek yang diamati                                                                Rata-rata Peningkatan 
Perumusan Tujuan Pembelajaran                                                                           3,66      
Pemilihsan Dan Pengorganisasian Materi Ajar                                                      3,37              
Pemilihan Sumber Ajar dan Media Pembelajaran                                                  3,50                
Skenario/Kegiatan Pembelajaran                                                                            3,37               
Penilaian Hasil Belajar                                                                                            3,66                
Skor Total A+B+C+D+E =                                                                                   17,56                   




Berdasarkan Tabel 3 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 2 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 
3,66 kemudian pada aspek Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar rata-rata 
peningkatan sebesar 3,37. Pada aspek Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 3,50 kemudian pada aspek 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 3,37 dan pada 
aspek Penilaian Hasil Belajar rata-rata peningkatan sebesar 3,66.  
Dari uraian diatas maka rata-rata peningkatan skor yang diperoleh guru 
dalam kemampuan menyusun RPP adalah 3,51. 
 
Tabel 4  
Data Tentang Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran siklus 2 
Aspek yang diamati                                                           Rata-rata Peningkatan 
Prapembelajaran                                                                             3,75 
Membuka Pembelajaran                                                                3,75 
Kegiatan Inti Pembelajaran                                                           3,48 
Penguasaan Materi Pembelajaran                                                      3,34 
Pendekatan atau Strategi Pembelajaran                                             3,58 
Pemanfaatan Sumber Belajar/Medai Belajar                                     3,50 
Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa    3,50 
Penutup                                                                                             3,67 
Jumlah I+II+III+IV  =                                                                       14,65 
Rata-rata I+II+III+IV =                                                                     3,66 
 
Berdasarkan Tabel 4 Data Tentang Kemampuan Guru dalam 
Memelaksanakan pembelajaran IPKG 2 Siklus 2 dapat dilihat hal-hal sebagai 
berikut. 
Pada aspek Prapembelajran rata-rata peningkatan sebesar 3,75 sedangkan 
pada aspek Membuka pembelajaran memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 
3,75, pada kegiatan inti untuk aspek a yaitu Penguasaan materi pelajaran 
memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 3,34, kemudian pada aspek b yaitu 
Pendekatan/strategi pembelajaran rata-rata peningkatan sebesar 3,58, pada aspek c 
yaitu Pemanfaatan sumber belajar/media belajar dalam pembelajaran rata-rata 
peningkatan sebesar 3,50, pada aspek d yaitu Pembelajaran yang memicu dan 
memelihar keterlibatan siswa rata-rata peningkatan sebesar 3,50, pada aspek 4 
yaitu Penutup rata-rata peningkatan sebesar 3,67. 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 3,66. 
Hasil penelitian tentang aktivitas belajar peserta didik, diketahui bahwa 
guru dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang dibuktikan dengan 
 
 
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
tema aku merawat tubuh dengan metode demonstrasi. Pada siklus satu tentang 
aspek aktivitas fisik peserta didik memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 
93,89% pada aspek aktivitas mental peserta didik memperoleh rata-rata 
peningkatan sebesar 86,12% kemudian aspek aktivitas emosional peserta didik 
memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 95%. 
Dengan demikian rata-rata peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada 
siklus satu sebesar 91,67%. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 2 maka hasil refleksi pada 
siklus ini adalah (a) Kemampuan guru dalam menyusun RPP sudah mengalami 
peningkatan dan tidak terdapat kekurangan (b) Perumusan rencana pembelajaran 
sudah baik (c) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar sudah baik (d) 
Pemilihan sumber ajar dan media pembelajaran sudah sesuai (e) Skenario 
pembelajaran telah disusun secara runtut (f) Prosedur penilaian telah disiapkan 
dan sesuai dengan aspek-aspek yang akan dinilai (g) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran semakin meningkat dan sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya (h) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pra pembelajaran sudah baik (i) Kemampuan guru dalam membuka 
pembelajaran sudah baik (j) Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti 
juga mengalami peningkatan (k) Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran 
juga sudah baik (l) Aktivitas fisik peserta didik sudah mengalami peningkatan (m) 
Aktivitas mental peserta didik sudah mengalami peningkatan (n) Aktivitas 
emosional peserta didik sudah mengalami peningkatan. 
 
Pembahasan 
Hasil rekapitulasi penelitian tentang kemampuan guru dalam menyusun 
RPP pada siklus 1 dan siklus 2 terlihat bahwa guru dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menyusun RPP yang dibuktikan dengan meningkatnya aspek 
kemampuan guru dalam menyusun RPP. Rata-rata skor pada siklus pertama yaitu 
2,83 meningkat menjadi 3,51. Dengan demikian peningkatan kemampuan peneliti 
dalam menyusun RPP dari siklus pertama kesiklus kedua adalah 0,68. 
Kemudian hasil rekapitulasi penelitian tentang kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi, terlihat bahwa guru 
dapat meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang 
dibuktikan dengan meningkatnya aspek kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Rata-rata skor pada siklus pertama yaitu 2,82 meningkat menjadi 
3,67 pada siklus kedua. Dengan demikian peningkatan kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dari siklus pertama kesiklus kedua adalah 0,85. 
Selanjutnya hasil rekapitulasi penelitian tentang aktivitas belajar peserta 
didik, diketahui bahwa guru dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
yang dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas belajar peserta didik pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tema aku merawat tubuh dengan metode 
demonstrasi. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik dari setiap siklusnya. Pada siklus 1 rata-rata aktivitas belajar peserta 
didik adalah 23,62 dengan persentase 78,72%, terjadi peningkatan pada siklus ke 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bersama kolaborator, maka 
dapat di simpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak Barat. 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) mengalami peningkatan yaitu skor rata-rata pada siklus pertama 2,83 
kategori baik (B), pada siklus II menjadi meningkat menjadi 3,51 kategori sangat 
baik (A). Dengan demikian peningkatan kemampuan peneliti dalam menyusun 
RPP dari siklus pertama ke siklus ke dua adalah 0,68. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi mengalami peningkatan yaitu pada siklus pertama 2,82 kategori baik 
(B), meningkat menjadi 3,67 kategori sangat baik (A). pada siklus ke dua. Dengan 
demikian peningkatan kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
dari siklus pertama ke siklus kedua adalah  0,85. 
Kemampuan aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan yaitu 
pada siklus pertama rata-rata aktivitas belajar peserta didik dengan persentase 




Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan hal-
hal antara lain pada penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik. Selain itu, penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia hendaknya disiapkan dan dirancang dengan sebaik mungkin agar 
pelaksanaannya dapat memberikan hasil yang maksimal. Dalam melakukan 
pembelajaran, disarankan agar guru memiliki strategi dan kesabaran dalam 
membimbing peserta didik. 
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